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Abstract. His research aims to analyze the errors made by female
and male students in writing recount texts, and to find out
whether there are differences in the types and frequency of errors
based on gender. The research used Classroom Action Research
method with data collected through analysis of students' written
documents. The errors analyzed include aspects of grammar,
vocabulary, spelling and text structure. The results showed that
female students tended to make mistakes in certain aspects such
as the use of complex grammar, while male students more often
made mistakes in the structure and organization of the text. This
study provides insight into the importance of more targeted
teaching approaches to meet gender-specific needs in writing skill
acquisitionAbstracts must be written in English and Indonesian
and contain a brief description of the research background,
methods, conclusions and conclusions.

Abstrak. Penelitiannya bertujuan untuk menganalisis kesalahan
yvang dilakukan siswa perempuan dan laki-laki dalam menulis
teks recount, dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
jenis dan frekuensi kesalahan berdasarkan gender. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dengan
pengumpulan data melalui analisis dokumen tertulis siswa.
Kesalahan yang dianalisis meliputi aspek tata bahasa, kosa kata,
ejaan dan struktur teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa perempuan cenderung melakukan kesalahan pada aspek
tertentu seperti penggunaan tata bahasa yang rumit, sedangkan
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siswa laki-laki lebih sering melakukan kesalahan dalam struktur
dan pengorganisasian teks. Studi ini memberikan wawasan
tentang pentingnya pendekatan pengajaran yang lebih bertarget
untuk memenuhi kebutuhan spesifik gender dalam perolehan
keterampilan menulis.

A. PENDAHULUAN

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan dasar
berbahasa. Menulis sangat penting dalam pengajaran dan pembelajaran
bahasa Inggris. Menulis penting dilakukan karena melalui menulis siswa dapat
mengungkapkan perasaan, gagasan, dan pengalamannya pada tempat, waktu,
dan situasi tertentu dalam teks tertulis. Menulis memiliki beberapa genre.
Menurut Hyland (2004) genre dalam tulisan mempunyai praktik komunikatif
yang dapat mempengaruhi pembaca sesuai dengan jenis teksnya. Mark dan
Kathy (1998) menyatakan bahwa genre dalam menulis dapat dibedakan
menjadi 12 genre, 12 genre menulis itu ada: Prosedur (menjelaskan cara
membuat sesuatu), Narasi (menceritakan suatu kisah rangkaian peristiwa),
Deskripsi ( untuk mendeskripsikan orang, tempat, atau benda tertentu),
eksposisi analitis (untuk membujuk pembaca menganalisis dan menjelaskan
sesuatu dalam kasus tersebut), spoof (menceritakan peristiwa dengan cerita
lucu), eksposisi hortatory (untuk meyakinkan pembaca bahwa sesuatu harus
dan tidak boleh demikian), eksplanasi (teks untuk menjelaskan proses kerja
suatu fenomena alam atau sosial budaya), diskusi (teks untuk menyajikan
informasi dan pendapat mengenai suatu permasalahan), resensi (teks untuk
mengkritik suatu karya seni atau peristiwa), dan genre teks yang terakhir
adalah teks recount. Yang dimaksud dengan teks recount aalah merekonstruksi
pengalaman masa lalu dengan menceritakan kembali peristiwa-peristiwa
dalam urutan aslinya. Fungsi sosial dari teks recount adalah untuk
menceritakan kepada pembaca tentang peristiwa atau pengalaman yang
terjadi di masa lalu melalui urutan.

Teks recount juga mempunyai fitur kebahasaan, umumnya
menggunakan past tense untuk menceritakan kembali sebuah kegiatan.
Berdasarkan Hamid dkk (2013 : 84) menyatakan bahwa dalam menulis

paragraf recount,siswa perempuan dan laki-laki membuat kesalahan yang
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hanya terjadi dalam tata bahasa. Sementara itu, di SMAN 4 Sibolga, ketika
siswa menulis teks recount, siswa juga melakukan kesalahan pada
karakteristik teks recount. Kesalahan yang terdapat pada teks personal
recount siswa kelas 10 terdiri dari kesalahan tidak menggunakan waktu
lampau, tata bahasa dan ejaan serta tanda baca yangtepat. Banyak siswa telah
dilakukan di bidang analisis kesalahan.. Ramli (2013) menyatakan bahwa
banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam memilih isi, kosa kata, dan
tata bahasa yang tidak dilakukan oleh Cholipah (2014) menyatakan bahwa
banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam penulisan huruf kapital,

pemilihan kata, dan penggunaan kata atau kalimat.

B. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang peneliti lakukan adalah Penelitian Tindakan
Kelas. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas adalah apa yang dilakukan
peneliti di lingkungan kelas dan mempunyai tujuan untuk memperbaiki
dan/atau meningkatkan mutu pembelajaran. Riduwan (2012:52), menyatakan
bahwa penelitian tindakan adalah suatu proses yang melaluinya seorang
individu atau kelompok yang menginginkan perubahan dalam situasi tertentu
menguji prosedur-prosedur yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan
tersebut, dan kemudian, setelah mencapai tahap penarikan kesimpulan yang
dapat bertanggung jawab untuk melaksanakan prosedur tersebut. Penelitian
ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Sibolga. Partisipan penelitian ini adalah
siswa kelas 10 SMA Negeri 4 Sibolga yang terdiri dari 6 orang perempuan dan
6 orang laki-laki. Menurut Nasywarif, dkk (2020) Data merupakan suatu
realitas yang menggambarkan suatu kejadian dan merupakan suatu bentuk
yang masih mentah dan belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah
lebih lanjut melalui suatu model untuk menghasilkan informasi. Artinya data
merupakan informasi mentah yang diperoleh berdasarkan fakta yang terjadi
dan perlu diolah untuk menghasilkan informasi yang lebih akurat. Sumber
data adalah subjek yang menjadi sumber informasi atau tempat diperolehnya

data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data penelitian berupa teks
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yang ditulis oleh informan pada saat peneliti melakukan observasi langsung

dan juga sumber literatur yang berkaitan dengan pembahasan judul penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses pencarian dan
penyusunan data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori-kategori, menguraikannya menjadi satuan-satuan, mensintesisnya,
menyusunnya menjadi pola-pola, memilih mana yang penting dan mana yang
akan dipelajari, serta menarik kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.

Kemudian menurut Moleong (2017: 280-281) analisis data adalah proses
pengorganisasian dan orang lain. mengurutkan data ke dalam pola, kategori,
dan satuan deskriptif dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja sesuai dengan yang dikemukakan oleh data.
Menurut Rahmat (2011) menganalisis adalah keterampilan memecah sesuatu
menjadi bagian-bagiannya Sedemikian rupa sehingga dapat diperiksa apa
isinya dan analisis datanya teknik dapat diartikan sebagai suatu proses
menyusun urutan data, mengorganisasikannya menjadi suatu pola, kategori
dan satuan dasar. Setelah itu peneliti mengolahnya dengan penafsiran
(interpretasi) data tersebut analisis data merupakan suatu proses pengecekan
untuk mencari informasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap data yang telah
diperolehnya yang nantinya akan menghasilkan kejelasan yang benar-benar
ada pada data tersebut. Teknik analisis data yang kami gunakan dalam
melakukan penelitian mini ini adalah analisis deskriptif teknik. Dengan kata
lain, teknik ini adalah suatu cara atau metode pengolahan dan analisis data
yang dilakukan untuk menghasilkan informasi yang berguna dari data yang
telah dikumpulkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hamid (2013) ditemukan
bahwa kesalahan yang terjadi pada teks recount siswa terdapat pada teks
gramatikal. Kesalahan gramatikal yang terjadi pada teks recount pria dan

wanita adalah penggunaankalimatlampau kosa kata, kata hubung, konjungsi,
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kata ganti dan pluralisasi kata benda. Dan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti, kesalahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah

kesalahan penggunaan kalimat lampau, ejaan, redundansi, kata depan.

Tabel 1
Jenis jenis kesalahm Frekuensi Persentase dari
dari kesalahn| kesalahan

Lk Pr Lk Pr
Kalimat lampau 12 7 1% 0,6%
Reedundansi 1 0 0,1% 0%
Kata hubung 1 0 0,1% 0%
Kalimat awal 0 2 0% 0,2%

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat dari tabel
diatas bahwa murid laki laki memiliki kesalahan lebih tinggi dalam
menulis. Kesalahan yang terjadi pada recount teks adalah keslahan pada
kalimat lampau, Redudansi,Kata Penghubung dan Awal Kalimat.
Berdasarkan teori dan penelitian yang dilakukan oleh Hamid pada tahun
2013, dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang terjadi pada teks recount
putra dan putri adalah penggunaan simple past tense, preposition,
conjunction, article, pronoun dan noun pluralization. Namun dalam
penelitian kami menemukan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa
putra dan putri dalam teks personal recount mereka adalah kesalahan pada
past tense, spelling, redundancy, preposition, pluralization, pronoun.
Namun selain itu, hal-hal yang menjadi kesalahan dalam penulisan teks
recount siswa putra dan putri yang ditemukan oleh penulis adalah
kurangnya struktur dalam teks recount yang dihasilkan oleh siswa putra
dan putri.

Pembahasan Pada bagian ini peneliti akan membandingkan penelitian
yang telah peneliti lakukan dengan penelitian Hamid (2013) dalam jurnal yang
berjudul "Analysis on the Gender Based Difference of Eight Year Students'
Recount Paragraph Writing Based On the Grammatical Errors at SMPN 3
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Jenggawah Jember". Relevansi dari kedua penelitian tersebut adalah
penelitian ini mengkaji kesalahan dalam teks recount untuk siswa kelas 8.
Akan tetapi penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hamid (2013) karena penelitian ini berfokus pada teks personal recount,
sedangkan pada penelitian sebelumnya tidak menjelaskan jenis teks recount
yang digunakan sebagai data dalam penelitiannya. Kemudian perbedaan dari
kedua penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa
kesalahan-kesalahan pada tulisan siswa laki-laki dan perempuan terdiri dari
simple past tense, prepositions, connecting, articles, pronouns dan noun
pluralization. Sementara itu pada penelitian ini kesalahan-kesalahan yang
ditemukan pada teks personal recount siswa laki-laki dan perempuan adalah
past tense, spelling, redundancy, prepositions, pluralization, dan pronouns.
Kemudian kedua penelitian ini juga memiliki relevansi yaitu keduanya
menunjukkan hasil penelitiannya dalam bentuk presentase antara kesalahan
siswa laki-laki dan perempuan. Dan yang terakhir kedua penelitian ini juga
memiliki hasil penelitian yang sama dimana siswa laki-laki memiliki tingkat
kesalahan yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan dalam menulis
teks recount. Kemudian pada bagian ini peneliti akan membandingkan
penelitian tersebut dengan penelitian lain yang telah dilakukan oleh Asni
(2018) dalam jurnal dengan judul “An Analysis of Grammatical Errors in
Writing Recount Text at Eight Grade of SMP Negeri 20 Kota Jambi. Relevansi
dari kedua penelitian ini adalah keduanya mencoba mencari kesalahan dari
tulisan siswa, tepatnya penulisan teks recount dari siswa kelas 8. Namun
perbedaan dari kedua penelitian tersebut adalah penelitian ini mencoba
menganalisis kesalahan dari teks recount siswa laki-laki dan perempuan,
sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asni (2018) hanya
mencoba menganalisis kesalahan tata bahasa dari teks recount siswa kelas 8.
Dan juga dalam penelitian ini kami menggunakan teks recount pribadi untuk
menganalisis sedangkan pada penelitian sebelumnya mereka tidak memberi
tahu jenis teks recount yang mereka gunakan sebagai datanya. Dan yang

terakhir penelitian ini juga akan membandingkan dengan penelitian lain
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tepatnya penelitian yang dilakukan oleh Anggara (2020) dengan judul “An
Error Analysis of Writing Recount Text Based on Gender”. Perbedaan dari
kedua penelitian tersebut adalah hasil penelitiannya. Penelitian ini
menemukan bahwa siswa laki-laki memiliki persentase kesalahan yang lebih
tinggi dalam menulis teks recount, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Anggara (2020) dapat ditemukan bahwa siswa perempuan memiliki
persentase kesalahan yang lebih tinggi dalam menulis teks recount. Dari
penelitian yang dilakukan oleh Anggara (2020) dapat dilihat bahwa total
kesalahan yang dibuat oleh siswa laki-laki adalah 34 kesalahan, tetapi siswa

perempuan membuat 47 kesalahan dalam teks recount mereka.

D.KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
dalam menulis teks recount, siswa laki-laki dan perempuan melakukan
kesalahan dalam penulisan seperti kesalahan pada Kalimat Lampau,
Redudansi, Kata Penghubung dan Kalimat awal. Kemudian berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki lebih banyak melakukan
kesalahan dalam menulis teks personal recount, tetapi di samping itu ada
beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa laki-laki tidak dilakukan oleh
siswa perempuan seperti kesalahan pada redundansi dan kesalahan pada
Penggunaan Kalimat Lampau. Dan kemudian ada kesalahan yang dilakukan
oleh siswa perempuan tidak dilakukan oleh siswa laki-laki seperti kesalahan

pada dan kata penghubung.
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